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ABSTRAK 

Restorative Justice merupakan suatu model pendekatan yang muncul dalam era tahun 

1960-an dalam upaya penyelesaian perkara anak yang berhadapan dengan hukum. Model 

pendekatan ini lebih mengedepankan upaya pemulihan antara pelaku dan korban dengan 

menghormati hak-hak anak sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan perundang-

undangan tentang anak. Dalam menyelesaikan perkara anak yang berhadapan dengan 

hukum, restorative justice merupakan suatu proses diversi yang bertujuan untuk 

menghindarkan anak dari proses peradilan. Skripsi dengan judul penyelesaian perkara anak 

yang berhadapan dengan hukum melalui pendekatan restorative justice di kabupaten Belu 

ini merupakan suatu upaya untuk menguraikan problem penyelesaian perkara anak yang 

berhadapan dengan hukum melalui pendekatan restorative justice. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui penyelesaian perkara anak yang berhadapan dengan hukum melalui 

pendekatan restorative justice di kabupaten Belu.  

Metode penelitian yang digunakan yakni penelitian yuridis empiris. Penelitian ini 

dilakukan dengan menelaah studi pustaka, observasi lapangan, hasil penelitian yang 

diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. 

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendekatan 

restorative justice melalui konsep diversi dalam menyelesaikan perkara anak yang 

berhadapan dengan hukum di kabupaten Belu telah dilaksanakan dengan baik sesuai 

dengan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

Penyelesaian perkara anak yang berhadapan dengan hukum menggunakan diversi melalui 

pendekatan restorative justice dilakukan dengan cara mempertemukan pihak-pihak terkait 

baik pelaku, korban, keluarga korban/pelaku, bapas, pekerja sosial, pembimbing 

kemasyarakatan maupun dari penegak hukum. Upaya diversi dilakukan melalui 

pembahasan bersama atau musyawarah, untuk mencapai suatu kesepakatan, guna 

menyelesaikan suatu perkara anak yang berhadapan dengan hukum. Upaya diversi 

dilakukan melalui tahap tiga tahap yakni penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan sidang. 

Kesimpulan akhir dari tulisan ini adalah penyelesaian perkara anak yang berhadapan 

dengan hukum melalui pendekatan restorative justice di kabupaten Belu telah dilaksanakan 

dengan baik sesuai dengan Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak. Adapun penyelesaian perkara anak yang berhadapan dengan 

hukum menggunakan diversi dilakukan dengan cara menyelesaikan  perkaranya di luar 

jalur peradilan pidana. Penyelesaian perkara anak yang berhadapan dengan hukum 

menggunakan diversi belum sepenuhnya memenuhi hak korban, akan tetapi melalui 

pendekatan restorative justice ini anak yang berhadapan dengan hukum tak perlu lagi 

menjalani proses peradilan, penyelesaian perkaranya lebih menghemat waktu dan biaya. 

 


